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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis potensi wisata berbasis sejarah budaya. Secara keseluruhan, pandemi 

Covid-19 memberikan dampak signifikan terhadap kunjungan ke Museum Mpu Tantular, dengan penurunan jumlah 

pengunjung terutama pada kategori pelajar, mahasiswa, dan masyarakat umum. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Metode pengumpulan data dengan observasi dan FGD yang dihadiri oleh pak Sadari selaku 

perwakilan museum, pengunjung museum dan petugas museum. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daya tarik 

Museum Mpu Tantular didedikasikan untuk pengembangan koleksi museum untuk memberikan kesempatan belajar 

bagi siswa. Museum ini buka setiap hari mulai pukul 08.00 hingga 15.00 WIB dan menawarkan tur berpemandu 

gratis. Ini memiliki 3,5 hektar area publik, termasuk museum, gazebo, galeri, dan aula outbound. Selain itu, ia 

memiliki 11 area untuk menampilkan berbagai koleksi, seperti Temporer dan Auditorium. Museum ini bertujuan 

untuk menyediakan lingkungan belajar yang komprehensif bagi anak-anak pada tahun 2022, dengan fokus pada 

pengajaran dan pembelajaran untuk anak-anak. Ini akan menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan 

pembelajaran dan mempromosikan koleksi seni museum. Museum ini akan berkolaborasi dengan berbagai lembaga 

pendidikan dan otoritas lokal untuk mempromosikan museum sebagai sumber daya masyarakat. Potensi wisata 

budaya sejarah museum Mpu Tantular kurang optimal karena daya tarik pengunjung ke museum kurang menarik 

bagi mereka yang lebih suka hal-hal yang "kekinian" yang cenderung menawarkan pengalaman yang lebih interaktif 

dan terlibat.  

Kata kunci: Identifikasi, potensi, museum, sejarah, wisata 

 
ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the potential of cultural history-based tourism. Overall, the Covid-19 

pandemic has had a significant impact on visits to the Mpu Tantular Museum, with a decrease in the number of 

visitors, especially in the categories of students, students, and the general public. In this study using qualitative 

methods. Data collection method with observation and FGD attended by Mr. Sadari as museum representative, 

museum visitor and museum officer. The results of this study show that the attraction of Mpu Tantular Museum is 

dedicated to the development of the museum's collection to provide learning opportunities for students. The museum 

is open daily from 08.00 to 15.00 WIB and offers free guided tours. It has 3.5 acres of public areas, including 

museums, gazebos, galleries, and outbound halls. In addition, it has 11 areas to display various collections, such as 

the Temporary and Auditorium. The museum aims to provide a comprehensive learning environment for children in 

2022, focusing on teaching and learning for children. It will use digital technology to enhance learning and promote 

the museum's art collection. The museum will collaborate with various educational institutions and local authorities 

to promote the museum as a community resource. The potential for historical cultural tourism of the Mpu Tantular 

museum is less optimal because the attraction of visitors to the museum is less attractive for those who prefer 

"contemporary" things that tend to offer a more interactive and engaged experience.  

Keywords: Identification, potential, museums, historical, tourism 

 

 

PENDAHULUAN 

Museum memiliki manfaat bagi masyarakat 

dan orang-orang yang berkunjung ke mereka. Na-

mun, tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian orang 

atau sekelompok orang masih memiliki paradigma 

atau pandangan negatif terhadap jmuseum. jMuse-

um jNegeri jMpu jTantular adalah jmuseum jumum 

jyang memiliki barang-barang sejarah dari ber-

bagai jenis koleksi, termasuk Biologi, Etnografika, 

Arkeologi, Histori, jNumismatika, jHeraldika, jFio-

logika, Keramologi, jdan jSeni jRupa. jMuseum jNe-

geri jMpu jTantular jmenyimpan berbagai jkoleksi 

sejarah, bukan hanya satu jenis. Museum dilihat 

oleh orang-orang sebagai gudang atau benda-

benda kuno yang disimpan untuk pamer publik 

dan tidak berharga. Wisata berbasis sejarah bu-

daya masih memiliki potensi yang belum diman-

faatkan karena beberapa hambatan, baik internal 

maupun eksternal (Sari dan Paramita, 2022).   
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Ini memengaruhi pertumbuhan pariwisata ya-

ng bergantung pada sejarah budaya dan hubungan-

nya. Dalam penelitian sebelumnya, upaya untuk 

menemukan masalah yang terkait dengan partum-

buhan pariwisata berbasis sejarah budaya menarik 

untuk dikaji. Hal ini berkaitan dengan pentingnya 

pembangunan teoritis-empiris dan pengembangan 

minat pariwisata (Gantina dan Boediman, 2021; 

Riski, 2023). Mengingat potensi sejarah, ekonomi, 

dan sumber daya alam yang dimiliki, masyarakat 

tidak memanfaatkan potensi yang ada untuk men-

jadi objek wisata. Akibatnya, sistem pengelolaan 

pariwisata tidak bekerja sama dengan semua pe-

mangku kepentingan yang terkait (Nastiti dkk, 

2023; Zalukhu, 2022).  
Pengunjung Museum Mpu Tantular selama 

kurun waktu 2019 hingga 2022 terjadi penurunan 

jumlah pengunjung pada kategori pelajar dan 

mahasiswa selama tahun 2020-2021. Tahun 2020 

selisih pengunjung dengan tahun 2019 sebanayak 

26.186 pengunjung. Namun, pada tahun 2022, 

terjadi peningkatan kunjungan kembali. Hal ini 

mungkin mengindikasikan pemulihan sektor pen-

didikan setelah penurunan akibat pembatasan pan-

demi. Untuk Pengunjung umum terus mengalami 

penurunan selama pandemi Covid-19. Pada tahun 

2022, meskipun mengalami peningkatan, jumlah 

pengunjung belum mencapai tingkat seperti pada 

tahun 2019. Hal ini menunjukkan bahwa pandemi 

masih memberikan dampak negatif pada kunju-

ngan masyarakat umum ke museum. Kunjungan 

dalam kategori penelitian mengalami peningkatan 

drastis dari tahun 2019 hingga 2022. Ini mungkin 

menunjukkan peningkatan minat dan kebutuhan 

untuk melakukan penelitian di Museum Mpu Ta-

ntular. Faktor-faktor seperti koleksi unik, sumber 

daya, atau kerjasama dengan lembaga penelitian 

dapat mempengaruhi peningkatan ini. 

Terjadi peningkatan pesat kunjungan dari ka-

tegori organisasi. Pada tahun 2019, tidak ada orga-

nisasi yang berkunjung, tetapi pada tahun 2022, 

kunjungan dari organisasi meningkat. Ini mungkin 

menunjukkan adanya kerjasama, kegiatan, atau 

program yang melibatkan organisasi tertentu de-

ngan museum tersebut. Kategori wisatawan asing 

mengalami penurunan karena pandemi Covid-19. 

Namun, pada tahun 2022, situasinya mulai mem-

baik kembali. Hal ini mungkin mengindikasikan 

pemulihan sektor pariwisata dan minat wisatawan 

asing untuk mengunjungi Museum Mpu Tantular 

setelah pembatasan perjalanan dilonggarkan. 

Secara keseluruhan, pandemi Covid-19 mem-

berikan dampak signifikan terhadap kunjungan ke 

Museum Mpu Tantular, dengan penurunan jumlah 

pengunjung terutama pada kategori pelajar, maha-

siswa, dan masyarakat umum. Namun, kategori 

penelitian, organisasi, dan wisatawan asing me-

nunjukkan peningkatan atau pemulihan pada tahun 

2022. Minat pengunjung yang rendah terhadap 

museum Mpu Tantular dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor. Pameran terasa kuno atau tidak 

relevan, orang mungkin tidak tertarik untuk me-

ngunjunginya. Museum Mpu Tantular menampil-

kan objek-objek di kaca atau dinding tanpa adanya 

elemen interaktif atau pengalaman praktis tidak 

dapat menarik perhatian generasi yang lebih muda 

yang terbiasa dengan teknologi interaktif. Me-

nurunnya jumlah pengunjung dirasakan kurang 

menyadari nilai penting dari warisan budaya dan 

sejarah, dan oleh karena itu mereka tidak merasa 

termotivasi untuk mengunjungi museum 

Menurut Laksmi dkk (2023) ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan saat mengelola museum 

agar menarik perhatian pengunjung. Material yang 

mendukung informasi awal dan singkat tentang 

museum. Flyer, pamphlet, leaflet, katalog, dan 

bulletin atau majalah internal museum termasuk 

dalam kategori ini. Kedua, mengelola jadwal kun-

jungan, yang mencakup jadwal buka dan tutup 

museum, proses registrasi atau pembayaran tiket, 

jika ada, dan buku tamu dan buku isian yang dapat 

menampung kesan dan saran pengunjung. Ketiga, 

desain interior dan eksterior bangunan dirancang. 

Penataan gedung, ruang display, dan artefak yang 

nyaman dan informatif juga termasuk dalam hal 

ini (Fitriansyah dan Kasmin 2022). 

Keberhasilan museum tidak hanya tergantung 

pada menjaga koleksinya, tetapi juga pada sir-

kulasi pengunjung yang baik, sistem informasi 

yang jelas tentang objek yang dipajang, dan koor-

dinasi setiap objek yang dipajang dengan ruang 

lingkup pameran yang cukup informatif atau tidak 

untuk membuat pengunjung senang dengan karya 

(Muhammad, 2022). Oleh karena itu, museum 

harus bersaing dalam pengelolaan dan menarik pe-

ngunjung sebagai sarana edukasi atau rekreasi de-

ngan mengadakan program dan kegiatan menarik 

yang dapat diterima oleh masyarakat (Salma dan 

Manvi, 2021). Untuk mempromosikan berbagai 

kegiatan museum dan menjalin kerja sama dengan 

berbagai organisasi lain, seksi Bimbingan Pen-

didikan Kebudayaan di museum berhubungan la-

ngsung dengan masyarakat umum. Memperkenal-

kan museum dan koleksinya kepada pengunjung 

dengan sistem dan pendekatan edukatif dikenal 

sebagai kegiatan edukatif budaya. Menanamkan 

dan meningkatkan apresiasi dan apresiasi terhadap 

nilai-nilai warisan budaya dan pengetahuan adalah 

tujuan dari berbagai kegiatan pendidikan budaya. 

Dalam kegiatan ini, fokusnya tentu pada pengem-
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bangan apresiasi dan pengetahuan siswa dan pe-

ngunjung lainnya (Jin, Xiao, and Shen 2020; 

Nugraha 2023). Maka mengacu pada latar bela-

kang di atas, penelitian ini bertujuan untuk meng-

analisis tantangan dan peluang dalam pengemba-

ngan Museum Mpu Tantular sebagai destinasi wi-

sata sejarah. 

 

METODE  

jJenis jmetode jpenelitian jyang akan jdigunakan 

jadalah jkualitatif jdeskriptif. Menurut Creswell 

(2015) jpenelitian kualitatif deskriptif, yang ber-

asal dari filsafat postpositivisme, biasanya diguna-

kan untuk meneliti objek alami. Metode ini me-

nggunakan peneliti sebagai alat utama dan me-

lakukan analisis objektif atau jberdasarkan jfaktaj-

fakta jyang jada. jMetode jpengumpulan jdata jterdiri 

dari pengamatan langsung lokasi penelitian. Fo-

rum Grup Diskusi diadakan pada 27 Februari 2023 

dan dihadiri oleh Pak Sadari, perwakilan museum, 

pengunjung, dan petugas. Miles, Huberman, and 

Saldana (2014) mengajukan tiga langkah untuk 

menganalisis data penelitian kualitatif: reduksi 

data, paparan data, dan penarikan kesimpulan.  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Museum berfungsi sebagai tempat penyimpa-

nan artefak kuno yang dapat diakses selain sebagai 

tempat rekreasi (Zou, Xiao, and Yang, 2022). 

Museum memiliki makna yang berkembang se-

iring dengan zaman, sesuai dengan pandangan in-

dividu dan institusi. Margareta dkk (2020) men-

jelaskan dari sudut pandang pariwisata, mengun-

jungi museum untuk mencari bukti sejarah atau 

budaya disebut kunjungan budaya. Menurut Lathif 

dkk (2022) Di desa Buduran, Jawa Timur, ada 

Museum Mpu Tantular, sebuah museum nasional. 

Pada tahun 1933, Godfried von Faber mendirikan 

Stedelijk Historisch Museum Soerabaia. Museum 

jini jpertama jkali jdibuka juntuk jumum jpada jtanggal 

j25 jJuli 1937. Setelah Indonesia merdeka, nama-

nya diubah menjadi Museum Mpu Tantular dan 

pada tahun 1974 secara resmi menjadi museum 

negeri. 

Museum sering kali memiliki koleksi yang 

berkaitan dengan sejarah, seni, sains, dan berbagai 

aspek lainnya. Wisatawan datang ke museum un-

tuk belajar lebih banyak tentang topik-topik ini 

melalui pameran, teks informatif, dan program 

pendidikan. Museum dapat memberikan wawasan 

tentang budaya, tradisi, dan masyarakat di ber-

bagai wilayah dan zaman. Pengunjung bisa me-

rasakan keberagaman budaya melalui pameran 

yang mencakup seni, musik, dan benda-benda 

sehari-hari (Girsang dan Nabila 2020; Haikal 

2018). 

Museum umum jyang jberada jdi jbawah jnau-

ngan jDinas jPendidikan jdan jKebudayaan jtingkat 

jpusat jdi Jakarta adalah jMuseum jNegeri jMpu 

jTantular. Saat ini, jDinas jPendidikan jdan jKebuda-

yaan jprovinsi jJawa jTimur jmenanganinya. jSaat 

jini, jDinas jPendidikan jdan jKebudayaan di masing-

masing provinsi bertanggung jawab atas semua 

museum nasional di Indonesia. Oleh karena itu, 

kebijakan yang digunakan oleh setiap provinsi 

untuk mengelola museum berbeda. Museum Ne-

geri Mpu Tantular bertanggung jawab untuk me-

ngumpulkan, menjaga, menjaga, menyajikan, 

melakukan penelitian, dan menerbitkan barang 

koleksinya. Museum juga menyediakan hiburan 

dan pendidikan budaya serta memiliki nilai ilmiah 

dan budaya regional.  

jMpu jTantular jadalah jseorang jpujangga jdari 

jKerajaan jMajapahit jyang menulis jkitab jArjuna-

wiwaha jdan jSutasoma. jKitab jsutasoma jini jme-

ngandung jkataj-jkata jBhineka jTunggal jIka, jyang 

jmasih jdigunakan jsebagai jsemboyan jbangsa jIndo-

nesiaj.  Selain itu, nama Mpu Tantular memiliki arti 

yang tersembunyi: Mpu berarti Ibu, yang merupa-

kan pusat dari semua gerak dan perspektif hidup, 

dan Tantular berarti tidak terpengaruh, tidak ter-

pengaruh, tidak menyimpang, dan tidak berubah. 

Oleh karena itu, jika mereka ingin hidup abadi, 

orang harus terus mengikuti ajaran agama. jDe-

ngan jpemberian jnama jtersebut, jdiharapkan jmu-

seum jdapat jmewarisi jidentitas jdan jkemurniannya. 

Museum Negeri Mpu Tantular adalah mu-

seum umum yang memiliki banyak barang sejarah 

dari berbagai jenis koleksi, termasuk biologi, 

etnografi, arkeologi, sejarah, numismatika, he-

raldry, filogistik, keramologi, dan seni rupa. 

Museum ini tidak hanya menyimpan barang se-

jarah tertentu, tetapi juga memiliki banyak barang 

sejarah lainnya. Menurut Pechlaner et al. (2010) 

suatu tempat wisata harus memiliki jempat jelemen 

jutama jpariwisata: jdaya jtarik, jamenity (jfasilitas), 

jaccessibility (jaksesibilitas), jdan jancillary (jlem-

baga jpelayanan). 

Pertama, atraksi wisata, juga disebut daya 

tarik, adalah karakteristik objek wisata yang ber-

kaitan dengan apa yang bisa dilihat dan dilakukan 

oleh pengunjung. Ini adalah elemen yang sangat 

penting untuk menarik kedatangan pengunjung. 

Daya tarik dari museum Mpu Tantular adalah Se-

kitar 15.000 objek termasuk dalam koleksi Mu-

seum Negeri Mpu Tantular di Jawa Timur me-

miliki sepuluh bidang yang berbeda: geologi, 

biologi, etnografi, arkeologi, historis, numisma-

tika, heraldika, fiologi, keramik, seni, dan tek-
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nologi. Koleksi museum hanya dapat dipamerkan 

sebagian kecil karena keterbatasan ruang pameran; 

yang lainnya masih disimpan di gudang. Ruang 

pameran tetap museum menampilkan barang-

barang dari zaman prasejarah, klasik (Hindu-

Budha), Islam, kolonial, modern, dan teknologi 

modern.  

Gambar 1. Salah satu koleksi arkeologi  

 

Pada masa pemerintahan Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono, pelajar diwajibkan me-

ngunjungi museum pada akhir pekan, sehingga 

pengunjung museum sangat banyak. Kebijakan 

tersebut membuat Presiden keenam Republik 

Indonesia ini mendapatkan penghargaan sebagai 

Tokoh Peduli Museum. Penghargaan tersebut 

diberikan karena dedikasi dan kontribusi selama 

sepuluh tahun memimpin Indonesia dalam bidang 

permuseuman. Dalam diskusi FGD dijelaskan 

bahwa kebijakan pemerintah sangat berpengaruh 

terhadap museum. Seiring berjalannya waktu ter-

jadi pergantian pemerintahan sehingga ada peru-

bahan kebijakan akibatnya museum tidak seramai 

masa itu.  

Pengunjung museum Mpu Tantular masih 

didominasi oleh pelajar. Dalam diskusi FGD 

dijelaskan bahwa sebagian besar pengunjung mu-

seum Mpu Tantular masih didominasi oleh siswa 

yang diutus sekolah untuk mengunjungi museum. 

Setelah itu kemungkinan besar siswa tersebut 

tidak pernah mengunjungi museum lagi secara pri-

badi. Pihak museum menjelaskan bahwa mereka 

menginginkan inisiatif sendiri dari mahasiswa dan 

warga setempat untuk mengunjungi museum un-

tuk belajar dan berkeliling museum. 

Museum menghadapi dominasi pengunjung 

dari kalangan pelajar yang hanya datang sekali da-

lam kunjungan sekolah. Faktor yang mempenga-

ruhi adalah pendidikan dan pengetahuan saat ini 

dapat diakses secara luas melalui internet dan plat-

form digital lainnya. Sebagai akibatnya, beberapa 

orang mungkin merasa bahwa mereka bisa mem-

peroleh informasi sejarah dan budaya melalui 

sumber-sumber tersebut daripada mengunjungi 

museum (Kurniawan dan Sihombing, 2022). 

Bekerja sama dengan sekolah untuk mengatur 

kunjungan lapangan atau program pendidikan 

yang terkait dengan kurikulum dapat membantu 

memastikan jumlah pengunjung secara teratur. 
Berkolaborasi dengan institusi lain seperti seko-

lah, universitas, perusahaan, dan komunitas lokal 

dapat membantu memperluas jangkauan dan me-

narik kelompok-kelompok tertentu untuk mengun-

jungi museum. Selain itu, tumbuhnya objek wisata 

menarik lain di luar museum. Masyarakat cende-

rung mengikuti tren terbaru dan mencari penga-

laman yang lebih modern dan interaktif. Museum 

tradisional mungkin terlihat kuno dan kurang 

menarik bagi mereka yang lebih suka hal-hal yang 

"kekinian" (Anggola et al., 2021). 

Tumbuhnya berbagai objek wisata menarik di 

luar museum dan banyak bermunculan museum-

museum baru. Dalam diskusi tersebut dijelaskan 

bahwa perkembangan zaman dan ilmu pengetahu-

an dan teknologi tidak menutup kemungkinan 

menciptakan banyak objek wisata baru yang men-

jadikan museum sebagai pilihan kesekian untuk 

dikunjungi sebagai tempat studi dan wisata  

(Fitriana, dkk 2020; Zou et al., 2023). Museum 

perlu berinovasi dalam menyajikan atraksi dan 

pameran yang lebih interaktif dan menarik untuk 

pengunjung segala usia. Mengintegrasikan tekno-

logi digital dalam pameran untuk meningkatkan 

pengalaman pengunjung. Kedua, aksesbilitas ada-

lah tanda petunjuk arah, lokasi wisata, waktu 

tempuh, biaya perjalanan, dan sarana transportasi 

penting untuk aksesibilitas. Museum Mpu Tantu-

lar dibuka setiap hari mulai jam 08.00 hingga jam 

15.00 WIB. Biaya masuk perorangan dewasa 

sebesar Rp. 1.500., dan untuk anak-anak sebesar 

Rp. 1.000. Untuk biaya rombongan dewasa se-

besar Rp. 1.500., dan anak-anak Rp. 1.000.  

Museum Mpu Tantular juga memiliki pan-

duan yang dapat diakses secara gratis oleh pe-

ngunjung. Pemandu atau pemandu bertugas mem-

bimbing dan memandu pengunjung ke museum 

sehingga mereka dapat lebih mudah memahami 

benda-benda koleksi dan sejarahnya. Salah satu 

manfaat dari layanan pemandu ini adalah bahwa 

pengunjung dapat mendapatkan gambaran menye-

luruh tentang seluruh museum dan hal-hal yang 

ingin diketahui. Banyak pemandu atau pemandu 

yang melayani anak-anak di SD, SMP, SMA, dan 

orang dewasa. Ini menunjukkan bahwa pemandu 

dapat memberikan panduan atau bimbingan de-

ngan cara penyampaian yang sesuai dengan jen-
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jang pendidikan pengunjung sehingga pengunjung 

dapat memahami apa yang disampaikan oleh pe-

mandu. Dalam museum, pemandu atau pemandu 

dapat berbicara dalam beberapa bahasa asing, 

terutama Inggris, Jepang, Mandarin, dan Belanda. 

Namun, dalam diskusi FGD ditemukan permasa-

lahan keterbatasan sistem koordinasi lintas sektor 

antar dinas dan UPT sehingga mempengaruhi ke-

lancaran aksesibilitas museum. Sering terjadi mis-

informasi dan tugas yang tumpang tindih meng-

akibatkan aksesbilitas museum terkendala. Dalam 

FGD tersebut, pengunjung menyampaian agar 

museum bisa bekerja sama dengan instansi terkait 

dan pemerintah untuk memastikan aksesbilitas 

yang baik, termasuk pemasangan petunjuk arah 

yang jelas. Belum adanya sistem koordinasi lintas 

sektor bagi instansi terkait, baik di tingkat provinsi 

maupun kabupaten/kota. Dalam pembahasan ter-

sebut dijelaskan bahwa dalam bidang pariwisata 

diperlukan sistem koordinasi kelembagaan lintas 

sektor untuk kelangsungan kegiatan di museum, 

karena dalam pengelolaan bidang pariwisata tidak 

mudah untuk menjalankannya jika dukungan lin-

tas koordinasi kelembagaan sektoral masih ku-

rang. 

Meningkatkan aksesibilitas wisata berarti 

menciptakan lingkungan yang lebih ramah bagi 

individu. Ini mencakup fasilitas fisik seperti akses 

tanpa hambatan, toilet yang dapat diakses oleh 

kursi roda, tanda-tanda dalam museum, dan fa-

silitas pendukung lainnya. Memastikan bahwa 

museum mudah diakses oleh berbagai kalangan 

dan memiliki fasilitas yang nyaman dan memadai, 

termasuk bagi penyandang disabilitas, dapat mem-

bantu menarik lebih banyak pengunjung (Birawa 

2023; Margareta dkk, 2020).  

Ketiga, amenity (fasilitas) mencakup segala 

macam fasilitas pendukung selama pengunjung 

berada di lokasi wisata. Ada akomodasi, makanan 

dan minuman, area yang cocok untuk pertunjukan, 

hiburan, dan belanja. Sumber dayanya termasuk 

listrik, air bersih, tempat sampah, halte, stasiun 

kereta, bandara, pelabuhan, teknologi komunikasi, 

dan lainnya. Destinasi wisata Mpu Tantular me-

miliki luas area 3.5 Hektar. Memiliki akses parkir 

yang luas. Memiliki fasilitas pendukung ruang 

publik antara lain mushola, gazebo, galeri von 

Faber, pendopo, halaman outbond. Bagian depan 

bangunan terdiri dari Gedung Tata Usaha dan Ru-

ang Kepala Museum. Di sebelah barat terdapat 

Gedung Pameran Tetap, juga disebut Gedung 

Majapahit. Gedung ini terdiri dari dua lantai, de-

ngan koleksi barang cagar budaya di lantai bawah 

dan kumpulan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) di lantai atas. Selain itu, ada Galeri Von 

Faber, sebuah gedung berlantai dua yang diguna-

kan untuk pameran singkat dan acara lain yang 

terjadi secara tak terduga. Di bagian belakang ter-

dapat tiga gedung: Gedung Teknis Konservasi dan 

Persiapan, Gedung Teknis Koleksi, dan Gedung 

Teknis Penyimpanan. Museum Mpu Tantular juga 

memiliki ruang pameran tetap yang menampilkan 

barang-barang koleksi yang telah disimpan selama 

bertahun-tahun. Sebelas ruang di ruang pameran 

tersebut dibagi menjadi berbagai jenis koleksi ya-

ng dimiliki museum, sehingga pengunjung dapat 

lebih memahami barang-barang koleksi dan se-

jarahnya.  

 
Gambar 2. Salah satu ruang pameran  

 

Bagian teknis koleksi Museum Mpu Tantular 

membeli barang bersejarah dari berbagai sumber. 

Barang-barang di museum Mpu Tantular diterima 

dari Het Provincial Stedelijk Historisch Museum 

Surabaya, yang didirikan oleh G.H. Von Vaber 

pada tahun 1937. Koleksi juga berasal dari kerja 

sama dengan Komando Daerah Kepolisian Jawa 

Timur, yang mencakup barang-barang yang sudah 

diproses secara hukum. Serahkan kepada museum 

untuk disimpan dan dinikmati masyarakat sebagai 

koleksi. Koleksi dari hasil penyerahan masyarakat, 

baik dengan imbalan jasa kepada pemilik atau 

hibah tanpa imbalan; dan d. Hasil pengadaan ko-

leksi museum Mpu Tantular 

 

 
Gambar 3. Fasilitas pendopo  
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Selain itu juga ada ruang pameran Temporer 

untuk memerkan benda-benda koleksi yang me-

miliki jang waktu yang terbatas. Untuk menyim-

pan buku-buku dan arsip-arsip penting, museum 

menyimpan di perpustakaan. Perpustakaan ini 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber data pene-

litian. Terbaru, museum memiliki ruang Audito-

rium untuk pemutaran video tentang sejarah dan 

sebagai pertemuan rutin pengelola. Dalam FGD 

dijelaskan bahwa ada keterbatasan sumber daya 

manusia dan dana yang memengaruhi pelayanan 

dan fasilitas di museum. Pasalnya tidak semua 

petugas memiliki kompetensi merawat koleksi 

museum atau sebagai arsiparis. Dari segi anggaran 

juga kurang mengingat koleksi yang dimiliki mu-

seum sangat banyak. Berkurangnya jumlah SDM 

museum karena pensiun, mutasi, dan tidak ada 

rekrutmen pegawai baru. Dalam pembahasan di-

jelaskan bahwa setiap pegawai di museum pensiun 

dan hal ini membuat pihak museum kurang dan 

kewalahan dalam melayani dan merawat museum, 

serta tidak ada penerimaan pegawai baru dari 

pengawasan museum. Dengan demikian penting-

nya mengoptimalkan kerja sama dengan komu-

nitas lokal atau lembaga pendidikan untuk men-

dapatkan relawan yang membantu dalam menge-

lola fasilitas. Mengembangkan program kreatif 

yang melibatkan warga setempat dalam mendu-

kung fasilitas museum (Carnegie and Kociat-

kiewicz, 2019; Putri, 2022).  

Keempat, ancillary (jLembaga jPelayanan) 

jadalah jadanya jlembaga jpariwisata jyang jresmi 

jyang jmengatur jdan membuat wisatawan merasa 

aman. Organisasi ini menyediakan berbagai la-

yanan kepada pengunjung, seperti informasi, ke-

amanan, dan lainnya. Museum Mpu Tantular 

mulai tahun 2022 menyediakan layanana magang 

kampus merdeka belajar. Kurikulum belajar man-

diri atau kampus mandiri. Dengan siswa magang 

di Museum Mpu Tantular selama 6 bulan. Ke-

bijakan baru dari Kemendikbud ini membuat mus-

eum kewalahan dengan apa yang harus dipelajari 

mahasiswa dalam 6 bulan agar magang mahasiswa 

bisa produktif dan efektif. Menurut Saputra dan 

Ambiyar (2019) bahwa kualitas pelayanan harus 

terus ditingkatkan misalnya dengan memberikan 

ruang teknologi digital. Dalam pembahasan 

tersebut dijelaskan bahwa museum Mpu Tantular 

dituntut untuk selalu mengikuti perkembangan 

teknologi agar tetap menarik wisatawan untuk 

berkunjung, namun masih adanya kendala biaya 

dan keterbatasan sumber daya manusia yang 

membuat sarana IPTEK di museum masih ter-

batas. 

 
Gambar 4. Salah satu koleksi  

 

Museum juga membuat akun media sosial 

untuk mempromosikan objek wisata budaya seja-

rah. Mpu Tantular sering mengadakan kegiatan 

edukatif kultural seperti lomba mewarnai atau 

melukis, rally sepeda kuno, dan madding Lomba 

dirancang untuk mendukung pengembangan mu-

seum agar masyarakat lebih mengetahuinya. Bia-

sanya diadakan pada hari Kemerdekaan atau Hari 

Pahlawan untuk meningkatkan rasa nasionalisme 

rakyat. Selain itu, pameran masuk ke museum 

sekolah, pameran keliling, dan pameran bersama 

(regional). Pameran diadakan untuk menampilkan 

barang koleksi yang dimiliki yang dapat dinikmati 

masyarakat. Musuem Mpu Tantular juga meng-

adakan peragaan yang berkaitan dengan koleksi 

museum, misalnya peragaan tentang pembuatan 

patung, peragaan tentang memainkan wayang, dan 

peragaan tentang alat musik tradisional Jawa. 

Studi koleksi ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang barang koleksi yang ada di 

museum MPU Tantular. Pakaian upacara, pakaian 

pengantin tradisional, pemakian batik, dan per-

tunjukan gamelan dan alat musik adalah beberapa 

contoh benda koleksi yang diperagakan. 

 
Gambar 5. Sarana media sosial  

 

Ceramah tentang koleksi museum juga sering 

dilaksanakan. Tujuan dari ceramah ini adalah un-

tuk mendorong masyarakat untuk lebih memahami 

dan berinteraksi dengan koleksi museum. Cera-
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mah biasanya diadakan di sekolah-sekolah dan 

universitas, serta di tempat yang dipilih oleh pihak 

yang mengundang. Pembuatan konten interaktif 

yang mencakup berbagai topik terkait koleksi mu-

seum. Mengadakan program pendidikan seperti 

tur berpemandu, lokakarya seni, ceramah, dan 

pertunjukan budaya dapat menambah daya tarik 

museum. Acara khusus yang terkait dengan tema 

koleksi atau perayaan tertentu juga dapat menarik 

perhatian lebih banyak orang (Masitoh dan 

Wulandari, 2019). Namun sayangnya, berkurang-

nya jumlah SDM museum karena pensiun dan 

kurangnya rekrutmen karyawan baru. Belum ada-

nya sistem koordinasi lintas sektor bagi instansi 

terkait. Museum bisa menjalin kemitraan dengan 

institusi pendidikan untuk magang dan pelatihan 

bagi mahasiswa yang tertarik dalam bidang 

museum. Membentuk forum koordinasi lintas sek-

tor dengan pemerintah daerah untuk mengatasi 

tantangan dalam penerapan museum sebagai tem-

pat wisata. Dengan demikian Museum Mpu Tan-

tular menghadapi tantangan dalam menghadirkan 

pengunjung yang lebih variatif, perubahan kebija-

kan pemerintah yang mempengaruhi keberlang-

sungan museum, tumbuhnya objek wisata baru di 

luar museum, kurangnya sumber daya manusia, 

kurangnya koordinasi lintas sektoral, pengaruh 

kurikulum pendidikan, dan perubahan teknologi 

digital. Terdapat hal lain yang dihadapi antara lain 

mengelola museum, seperti keterbatasan angga-

ran, pandangan negatif terhadap museum, dan 

koordinasi yang belum sinergis antara pemangku 

kepentingan terkait. Namun, terdapat peluang da-

lam pengembangan museum ini, seperti peningka-

tan minat penelitian, kerjasanama dengan lembaga 

penelitian, dan pemulihan sektor pariwisata. 

Museum yang tidak mengikuti perkembangan 

dan inovasi dalam cara mereka menyajikan infor-

masi atau memberikan pengalaman interaktif mu-

ngkin menjadi kurang menarik bagi wisatawan 

yang lebih muda dan terbiasa dengan teknologi. 

Selain itu apabila museum tidak menjaga koleksi 

mereka dengan baik atau jika fasilitasnya kurang 

terawat, itu bisa mengurangi daya tarik kunjungan. 

Koleksi yang rusak atau fasilitas yang kotor atau 

rusak dapat membuat pengalaman kunjungan 

menjadi kurang menyenangkan. 

Menurut Salma dan Manvi (2021) bahwa 

faktor berkurangnya pengunjung dapat disebabkan 

karena referensi dan minat wisatawan dapat ber-

ubah seiring waktu. Ketertarikan terhadap jenis 

wisata tertentu bisa bergeser, seperti dari museum 

ke destinasi lain seperti taman hiburan atau wisata 

alam. Pengembangan potensi Museum perlu di-

tingkatkan dengan membuat pengalaman kunju-

ngan lebih interaktif dan berpartisipasi dapat me-

narik minat pengunjung, terutama generasi muda. 

Teknologi seperti layar sentuh interaktif, realitas 

virtual, atau permainan edukatif dapat digunakan 

untuk membantu pengunjung berinteraksi dengan 

koleksi dan konten museum (Dedi dkk 2020; 

Nastiti dkk 2023). Memanfaatkan teknologi se-

perti aplikasi pemandu berbasis smartphone, QR 

code untuk informasi tambahan, atau teknologi 

AR (Augmented Reality) untuk memberikan pe-

ngalaman yang lebih kaya dan menarik (Efendi 

dan Marinda 2019). Melibatkan komunitas lokal 

dalam pengelolaan dan promosi museum dapat 

meningkatkan rasa memiliki dan dukungan ter-

hadap museum. 

 

KEIMPULAN 

jMuseum jMpu jTantular jberada jdi jSidoarjo, 

jJawa jTimur, jIndonesia. jMuseum ini bertujuan un-

tuk mempromosikan dan memperkenalkan wari-

san budaya dan sejarah wilayah tersebut. Ini juga 

menghormati Mpu Tantular, seorang penyair Jawa 

kuno. Pengembangan potensi wisata budaya se-

jarah museum Mpu Tantular yaitu Pertama daya 

tarik dari museum Mpu Tantular adalah Koleksi 

Museumnya cukup lengkap sehingga dapat men-

jadi bahan pelajaran bagi pelajar. Kebijakan 

pelajar wajib ke musuem membuat Presiden ke-

enam Republik Indonesia mendapatkan penghar-

gaan sebagai Tokoh Peduli Museum. Namun, 

setelah itu siswa tidak pernah mengunjungi mu-

seum lagi secara pribadi. Kedua, museum Mpu 

Tantular jbuka jsetiap jhari jmulai jjam j08.00 jhingga 

j15.00 jWIB. Pengunjung dapat menggunakan pe-

mandu gratis. Ketiga Museum Mpu Tantular me-

miliki area seluas 3,5 hektar dan berbagai ruang 

publik, termasuk museum, gazebo, galeri, dan 

outbound hall. Museum ini juga memiliki 11 area 

berbeda untuk menampilkan berbagai koleksi, 

termasuk Temporer, yang menampilkan berbagai 

koleksi. Museum Mpu Tantular memiliki Audito-

rium untuk demonstrasi video dan pameran. 

Keempat Museum Mpu Tantular bertujuan untuk 

menyediakan lingkungan belajar yang kondusif 

bagi kaum muda di tahun 2022. Museum ini akan 

dibuka selama enam bulan, dengan fokus pada 

kegiatan belajar mengajar bagi kaum muda. Mu-

seum ini juga akan memanfaatkan teknologi 

digital untuk meningkatkan pengalaman belajar, 

memastikan bahwa museum ini produktif dan 

efektif. Selain itu, museum akan menggunakan 

media sosial untuk mempromosikan koleksi ar-

tefak museum. Museum ini akan berkolaborasi de-

ngan lembaga pendidikan dan pemerintah daerah 
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untuk memastikan peran museum sebagai ruang 

budaya. 
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